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ABSTRAK

Belakangan marak munculnya variasi nagham al-Qur’an yang menggabungkan
antara satu nagham dengan nagam lainnya. Hal ini merupakan suatu yang tabu dan
masih menjadi perdebatan di kalangan ahli nagam al-Quran. Ada yang berpendapat
bahwa ini merusak keutuhan dalam suatu nagham, pendapat lain membolehkan hal
tersebut dengan meminimalkan variasi pencampuran tersebut agar lagu yang
dibawakan tetap utuh dan tidak terlalu mengganti suatu nagham yang ada. Tidak hanya
itu, banyaknya gari dan gariah yang menjadikan al-Quran hanya sebagai bacaan
sewaktu lomba. Ini menjadi persoalan besar yang jamak terjadi. Padahal sejatinya
banyak hal besar yang bisa dicapai dalam pembacaan al-Quran menggunakan nagham.
Permasalahan di atas menarik penulis untuk kemudian menjadikannya penelitian
dengan judul Maria Ulfah dan konservasi nagham al-Quran di Indonesia. Maria Ulfah
adalah gariah yang telah lama berkecimpung di dunia nagham al-Quran. Tidak hanya
prestasi dalam melantunkan ayat suci al-Quran, namun ia juga telah menguatkan legacy
di bidang seni baca al-Quran, dengan karya berupa tulisan, rekaman radio, mengajar
al-Quran, dan sebagainya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Kemudian metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, serta pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan biografi dan pendekatan konservasi. Dengan perangkat
tersebut penulis berupaya untuk menjawab beberapa permasalahan yang muncul di
atas.

Berdasar pada aspek-aspek di atas, penulis sampai pada bahasan bahwa Maria
Ulfah adalah sosok gariah yang selalu mensyi’arkan al-Quran dengan berbagai ragam
nagham nya pada generasi setelahnya. Dengan ciri khas yang ia miliki, Maria Ulfah
mampu memberikan pengaruh kepada santri dan para pembelajar al-Quran yang ada di
Indonesia. Seperti itu kiranya Maria Ulfah turut melestarikan nagham al-Qur’an di
Indonesia. Maria Ulfah juga memandang bahwa nagham bukan hanya seni suara
semata, namun terdapat aspek lain yang menjadikan pembacaan al-Qur’an
menggunakan nagham tersebut semakin menambahkan arti bagi setiap gari, gariah,
termasuk pendengarnya.

Keywords: Maria Ulfah, Konservasi, Nagham, Seni baca al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Quran adalah kitab yang diturunkan Allah SWT dengan bahasa yang
indah, bahkan banyak riwayat dan tulisan yang mengatakan bahwa al-Qur’an
memiliki uslub terindah sehingga tidak seorang pun dapat memunculkan
tandingannya. Hal ini dapat kita lihat kembali ketika orang-orang sombong,
ingkar, dan takabur menolak al-Qu’ran secara terang-terangan serta tidak mau
tunduk akan kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Mereka ditantang dan
diminta oleh Rasul untuk mendatangkan satu surat saja darinya, lalu apa yang
terjadi? Apa yang dimintai oleh Rasul kepada mereka tak kunjung mendapat

jawaban baik dan mereka tidak memenuhinya.t
Keindahan uslub al-Qur’an seakan menjadi bukti sekaligus dalil bahwa
Allah SWT menyukai segala bentuk keindahan adalah sebuah fakta. Maka menjadi
hal wajar ketika orang-orang juga melantunkan bacaan al-Qur’an dengan indah,

melihat bagaimana al-Qur’an diturunkan dengan segala keindahannya.

Beberapa sunah nabi SAW telah mengajak kita untuk membaca al-Qur’an

dengan indah, di anta ayat dan hadis tersebut adalah :

1 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir, (Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 120.



Ol ¢ Sl guals A 53 Al s Adde d) la dl Jgny JB : JE ¢ die ) el all (e

L 10 & 5 Cpaal) & geall

“Dari al-Barra’ RA, berkata: Rasulullah SAW bersabda: Hiasilah Al-Quran

dengan suaramu, karena sesungguhnya suara yang bagus akan menjadikan

bacaan Al-Quran bertambah bagus pula.”?

e — o 3 55— AL at al e lie Gl ¢ alu g dale il la dl) J gy JB: JE 3 0 0

oe 4

“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: bukan golongan

kami orang yang tidak menyenandungkan (melagukan) al-Qur’an, ada pula
yang menambahkan (maksudnya) mengeraskannya.”

Dua hadis di atas hanya beberapa saja dari sunah nabi SAW yang
memerintahkan kita untuk membaca al-Qur’an dengan indah dan merdu. Jika
kemudian ada yang menanggapi bagaimana jika kita tidak bisa membaca al-
Qur’an dengan indah?, apakah kita bukan bagian dari nabi SAW?. Hemat penulis
mengatakan bahwa keindahan dalam membaca al-Qur’an tidak sebatas kepada
suara yang merdu dan melengking kemudian nagham yang meliuk-liuk. Namun,
keindahan dalam membaca al-Qur’an dapat dipraktikkan oleh semua pembaca

dengan usaha maksimal, membaca dengan kaidah tajwid yang benar, sering belajar

283.

2 Abu Abd. al-Rahman Ahmad bin Syu’aib, Sunan al-Nasaiy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), him.

8 Musnad Ahmad, No. Hadis 1396.



menirukan nagham al-Qur’an yang ada, dan cara lainnya. Dari usaha tersebut akan
dituai kelancaran dalam membaca al-Qur’an, dan ketika al-Qur’an dibacakan
dengan lancar akan terdengar indah bila didengarkan dan terasa nyaman ketika
dihayati.

Nagham adalah sebutan khusus untuk pembacaan al-Qur’an, di Indonesia
lazim disebut dengan seni baca al-Qur’an.* Terdapat tujuh ragam nagham yang
masyhur dikumandangkan oleh para gari dan gariah dalam melantunkan ayat-ayat
al-Qur’an. Di antaranya bayati, hijaz, nahawand, rast, sikah, jiharkah, dan shaba.
Masing-masing dari nagham al-Qur’an tersebut memiliki ciri khas tersendiri dalam
pelafalannya. Seperti sika yang cenderung kepada khas ketimuran, mudah
dikenali, dan cemerlang dan begitu pula enam nagham lainnya.’

Husni Thamrin dalam bahasannya menuliskan bahwa adanya dua pendapat
yang melatarbelakangi kemunculan nagham al-Qur’an. Pertama, nagham berasal
dari nyanyian budak kafir ketika ditawan saat berperang melawan golongan
muslimin. Adapun pendapat kedua mengatakan bahwa nagham adalah nyanyian
nenek moyang bangsa Arab yang diimplikasikan dalam pelantunan al-Qur’an.®

Dari dua pendapat di atas dapat diketahui bahwa nagham al-Qur’an sejatinya

4 llyas Hasan, Atlas Budaya Islam (Bandung: Mizan, 2003), him.49.

5 M. Husni Thamrin, Nagham Al-Qur’an (Telaah atas Kemunculan dan Perkembangan Nagham
di Indonesia), Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008,
him. 68.

® M. Husni Thamrin, Nagham Al-Qur’an (Telaah atas Kemunculan dan Perkembangan Nagham
di Indonesia), him. 42



muncul dari tanah Arab. Sebagai penjelas lain juga dikatakan bahwa Makkah dan
Madinah pada abad ke-20 awal menjadi sentral perkembangan nagham al-Qur’an
di dunia Islam. Pada saat itu juga nagham mulai masuk dan tersebar ke berbagai
penjuru dunia termasuk Indonesia.’

Penyebaran nagham al-Qur’an ke Indonesia masuk melalui pelajar Indonesia
yang pulang ke kampung halaman seusai menimba ilmu di tanah Arab, seperti KH.
Munawwir, KH. Bashri Alwi, KH. Sya’roni, dan masih banyak lagi. Tidak hanya
itu, nagham al-Qur’an juga masuk ke Indonesia lewat perantau Arab yang
berdatangan ke Indonesia.®

Pembacaan al-Qur’an menggunakan nagham tersebut telah banyak
dipraktikkan, baik di dunia Islam maupun di Indonesia sendiri. Sehingga
penggunaan nagham di Indonesia akan terus terpelihara di Indonesia khususnya.
Tidak jarang negara dengan populasi muslim terbesar di dunia ini (Indonesia)
menjadi pembaca al-Quran terbaik di mimbar Musabacgah Tilawatil Quran (MTQ)
internasional. Di antaranya, M. Ali Yusni (Malaysia, 1976), Maria Ulfah
(Malaysia, 1980), Salman Amrillah (Iran, 2019), Dasrizal (Malaysia, 2013), dan

masih banyak lagi.

" Qosim Arsadani. “Qiraah Al-Qur’an dengan Nagham Ajam — Lagam Jawa; Kasus Isra’ Mi’raj
di Istana Negara, Jum’at, 15 Mei 2015, Jurnal Sosial & Budya Syar-i, I, Mei 2016, him. 106

8 Shabri Shaleh Anwar. Peran K.H. Bustani Dalam Mengembangkan Pendidikan Al-Qur ‘an di
Indragiri Hilir. Tesis. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, Riau). him. 67.



Salah satu pembaca al-Qur’an terbaik yang telah mengharumkan nama
Indonesia tersebut adalah Maria Ulfah Mudhafar atau dikenal dengan Maria Ulfah
seperti yang penulis tuliskan pada paragraf sebelumnya. Maria Ulfah menjadi
gariah terbaik satu pada Musabagah Tilawatil Quran (MTQ) antar bangsa ke-21 di
Kuala Lumpur Malaysia pada tahun 1980. Setelah sebelumnya menjadi Seleksi
Tilawatil Quran (STQ) Nasional yang juga digelarkan di Jakarta pada tahun 1980.°
Selain dua prestasi di atas, masih banyak lagi capaian yang berkaitan telah
diberikan Maria Ulfah kepada Indonesia.

Kemunculan Maria Ulfa di dalam dunia seni baca al-Qur’an ini sedikit
banyaknya telah memberikan kontribusi untuk kemajuan pembelajaran nagham al-
Qur’an di Indonesia. Selain prestasi, Maria Ulfah juga telah memberikan pengaruh
terhadap konservasi nagham al-Qur’an baik itu berupa variasi dalam melagukan
al-Qur’an, maupun melahirkan gari dan gariah berprestasi di panggung nasional
dan internasional dengan binaannya. Tidak hanya itu, gariah legendaris ini juga
mengabdikan dirinya sebagai pendidik di beberapa sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi di Indonesia. Bahkan dalam perjalanannya sebagai pendidik,
Maria Ulfah juga sudah mendirikan pondok pesantren berbasis al-Qur’an yang

terletak di daerah Ciputat Baru, Tangerang Selatan bernama Pesantren Al-Quran

® Wawancara dengan Maria Ulfa, di Pondok Al-Qur’an Baitul Qurra Jakarta tanggal 22 Desember
2021.



Baitul Qurra.l® Melihat latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut tentang Maria Ulfa dan konservasi nagham al-Qur an di Indonesia
serta bagaimana Maria Ulfa memaknai pembacaan al-Qur’an dengan nagham
tilawah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Setelah mengamati uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan yang akan dijawab dan dijelaskan pada penelitian ini. Rumusannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana Maria Ulfah melestarikan nagham al-Qur’an di Indonesia?
2. Bagaimana Maria Ulfah memandang praktik nagham pada ayat-ayat al-
Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
Setelah melihat kedua rumusan masalah di atas, penulis akan
mengemukakan beberapa tujuan yang akan di capai melalui penelitian ini. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk;
1. Menjelaskan tentang bagaimana Maria Ulfa melestarikan nagham al-
Qu’ran di Indonesia
2. Menjelaskan tentang bagaimana pemahaman Maria Ulfa dalam

memandang praktik nagham tilawah pada ayat-ayat al-Qur’an

10 Wawancara dengan Maria Ulfa, di Pondok Al-Quran Baitul Qurra Jakarta tanggal 22 Desember
2021.



D. Kegunaan Penelitian

Tidak lengkap penulis rasa jika sebuah penelitian dilakukan tanpa melihat

dan menimbang manfaat dan kegunaannya. Berikut beberapa poin kegunaan

penelitian ini dilakukan :

1.

2.

Mengetahui perkembangan nagham al-Qur’an di Indonesia
Mengetahui kontribusi Maria Ulfa atas perkembangan nagham al-
Qur’an di Indonesia

Mengetahui bagaimana Maria Ulfah selaku gariah yang ditokohkan
dalam persoalan nagham turut serta melestarikan nagham al-Qur’an di
Indonesia

Mengetahui pemahaman Maria Ulfa dalam memandang praktik nagham
pada ayat-ayat al-Qur’an

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan keilmuan di
dunia akademik dan menjadi pedoman bagi lembaga pengembangan

tilawatil Quran (LPTQ) yang ada di Indonesia.

E. Tinjauan Pustaka

Setalah melakukan pengamatan lebih lanjut tentang penelitian ini, penulis

belum menemukan skripsi, tesis, dan disertasi yang membahas tentang Maria

Ulfah dan konservasi nagham al-Qur’an di Indonesia secara terperinci. Berikut

beberapa literatur yang dapat dijadikan tinjauan pustaka pada penelitian ini:

Pertama, tesis yang ditulis oleh M. Husni Thamrin dengan judul “Nagham

Al-Quran (Telaah atas Kemunculan dan Perkembangan Nagham di Indonesia)”.



Tesis ini diterbitkan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 2008. Pada bahasannya, tesis ini menjelaskan tentang bagaimana
kemunculan dan perkembangan nagham al-Qur’an di dunia Islam dan di
Indonesia.'! Di dalamnya dituliskan pengertian, sejarah, tokoh nagham al-Qur’an
sampai kepada bahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan seni baca al-Qur’an
ini.

Kedua, skripsi karya Maria Ulfa Mudloffar yang berjudul “Peranan MTQ
dalam Dakwah Islam di Indonesia”. Skripsi ini terbit di Institut lImu Al-Quran
Jakarta, pada tahun 1980. Secara umum Maria Ulfa membahas bagaimana al-
Qur’an dengan pelaksanaan MTQ dapat menjadi sarana dakwah islamiah di
Indonesia.*? Tidak jauh berbeda dari buku tentang nagham lainnya, yang
membahas tentang nagham dan musabagah. Namun yang menjadi pembeda
adalah, skripsi ini difokuskan kepada Musabagah Tilawatil Quran (MTQ) sebagai
sarana dakwah Islamiah.

Ketiga, buku dengan judul “7The Quran in Indonesian Daily Life: Public
Project of Musical Oratori” yang ditulis oleh Anne K. Rasmussen. Buku ini

diterbitkan oleh Universitas Minois pada tahun 2001. Di dalam buku ini dituliskan

11 M. Husni Thamrin. “Nagham Al-Qur’an (Telaah atas Kemunculan dan Perkembangan Nagham
di Indonesia)”. Tesis. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008)

12 Maria Ulfa Mudloffah. “Peranan MTQ dalam Dakwah Islam di Indonesia ”. Skripsi. (Jakarta:
Institut Ilmu Al-Quran, 1980)



bagaimana peranan gari dan gariah di Indonesia.'® Buku ini sedikit banyaknya juga
menyebutkan nama Maria Ulfah, namun tidak membahas secara terperinci dan
hanya menyebutkan bahasan sekilas saja.

Keempat, tesis dengan judul “Tarekat Tilawatiyah: Melantunkan al-Qur ‘an,
Memakrifati Diri, Melakonkan Islam” yang disusun olenh M. Yaser Arafat dan
terbit pada tahun 2013 di program magister antropologi budaya Fakultas lImu
Budaya, Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Tesis ini berisikan tentang
bagaimana memaknai tradisi tilawah al-Qur’an di Indonesia dan bagaimana Islam
diekspresikan oleh para gari dan gariah.**

Melihat beberapa kajian pustaka yang membahas tentang nagham di atas,
penulis belum menemukan dari artikel, skripsi, tesis, disertasi, ataupun karya
ilmiah lainnya yang dengan rinci membahas tentang kontribusi Maria Ulfa atas
perkembangan nagham al-Qur’an di Indonesia.

F. Kerangka Teori

Pembahasan dalam skripsi ini terfokus kepada bagaimana Maria Ulfa dan

konservasi nagham al-Qur’an di Indonesia. Dalam hal ini meliputi biografi Maria

Ulfa, kemudian bagaimana Maria Ulfah turut serta dalam pelestarian nagham al-

13 Anne K. Rasmussen. “The Quran in Indonesian Daily Life: Project of Musical Oratori”.
(t.k.p.:Board of Trustess of the University of Minois, 2001)

14 M. Yaser Arafat. “Tarekat Tilawatiyah: Melantunkan Al-Quran, Memakrifati Diri, Melakonkan
Islam”. Tesis. (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2013)



Qur an di Indonesia dan bagaimana Maria Ulfah memandang penggunaan nagham
dalam pembacaan al-Qur’an.

Melihat beberapa pokok pembahasan di atas, penulis menggunakan
pendekatan biografi dan teori enkulturasi sebagai kerangka teori dalam
memaparkan penjelasan mengenai Maria Ulfah dan konservasi nagham al-Qur’an
di Indonesia.

1. Pendekatan Biografi

Pendekatan biografi adalah pendekatan yang dilakukan dengan
menjelaskan riwayat hidup tokoh oleh orang lain dan dimuat pada
sebuah tulisan, baik tokoh tersebut masih dalam keadaan hidup atau
sudah meninggal.®® Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan
bagaimana kisah di balik perjalanan hidup Maria Ulfa, latar belakang
keluarga, dan latar belakang masyarakat di sekitarnya sehingga
kemudian dapat diambil apa saja yang menjadi kontribusi Maria Ulfa
dalam perkembangan nagham al-Qur’an di Indonesia.

2. Teori Enkulturasi

Teori enkulturasi adalah proses yang terjadi pada seseorang dalam
mendapatkan suatu pemahaman, pandangan, dan kebolehan untuk

menerima hal yang menjadi dasar dari sebuah tradisi. Penekanan pada

15 Daud Safari, Antara Biografi dan Historiografi (Studi 36 Buku Biografi di Indonesia), Jurnal
Analisis, Volume XIlII, No. 1, Juni 2013, him. 243.
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proses ini terdapat pada aspek adaptasi, pelestarian, dan
pengembangan.® Peter Schineller dalam tulisannya menjabarkan bahwa
enkulturasi melibatkan individu atau kelompok masyarakat yang
berfungsi sebagai pelaku dalam pengembangan suatu tradisi atau
budaya'’. Enkulturasi dalam penelitian ini dimasukkan sebagai sarana
untuk menyampaikan kepada bahasan bagaimana mulanya Maria Ulfah
mengenal, mendalami, memandang, memelihara, hingga kemudian
mengembangkan nagham al-Qur’an kepada generasi setelahnya, dan hal
tersebut nantinya menjadi pokok bahasan pada kajian ini.

Beberapa definisi istilah dalam penelitian:

1. Konservasi

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, konservasi berarti

pemeliharaan, perlindungan, dan pelestarian.!® Kata konservasi diambil
dari kata conservation yang berasal dari pecahan kata con bermakna
together dan servare bermakna to save what we have. Dari pecahan kata

tersebut dapat kita artikan bahwa konservasi adalah proses pelestarian

16 Ali Sodikin, “Inkulturasi Antara Al-Qur’an dalam Tradisi Masyarakat Arab: Studi Tentang
Pelaksanaan Qisas-Diyat”, Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, him. 21.

17 peter Schineller, S.J., A Handbook On Inculturation, (New York: Paulist Press, 1990), him. 14.

18 Depeartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 589.
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kepunyaan milik pribadi atau bersama.'® Adapun konservasi nagham al-
Quran adalah pelestarian nagham al-Qur’an guna mempertahankan
eksistensi nagham al-Quran di dunia seni baca al-Qur’an.
2. Nagham
Nagham al-Qur’an adalah melantunkan al-Qur’an dengan lagu
atau irama dengan suara yang indah dan menyertakan aturan-aturan
dalam membacanya.?’ Nagham adalah istilah yang digunakan dalam
melagukan al-Qur’an atau juga dikenal dalam seni baca al-Qur’an.
Dengan pendekatan dan teori yang penulis terakan di atas, peneliti berupaya
untuk mengungkap dan menjelaskan secara mendetail perjalanan hidup serta
bagaimana Maria Ulfah dan konservasi nagham al-Qur’an di Indonesia sehingga
kemudian tujuan dari penelitian ini dapat dicapai dan berguna bagi insan pelaku
nagham al-Qur’an di dunia Islam dan di Indonesia khususnya.
G. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, tentu ada metode-metode penelitian yang
digunakan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, dengan
harapan metode ini akan menghantarkan kepada tujuan dari dilakukannya

penelitian ini. Adapun paparan metodenya sebagai berikut:

19 Rivaldo D. Patty, “Mengenal Konservasi”, dalam www.bbksda-papuabarat.com, diakses
tanggal 8 Maret 2022.

20 Muhsin Salim, llmu Nagham Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Kebayoran Widya Ripta, 2004), him. 7
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Jenis Penelitian
Penelitian ini digolongkan pada penelitian kualitatif karna bersifat
deskriptif analisis. Penelitian ini nantinya akan mengungkap dan
menjelaskan secara terperinci objek pembahasan penelitian seperti yang
sudah terangkum pada rumusan masalah?:.
Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sumber yang lansung diperoleh dari subyek penelitian
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan pelengkap data yang
berasal dari buku, jurnal, artikel, atau karya ilmiah lainnya
Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik yang digunakan pada penelitian ini:
a. Observasi / Pengamatan
Mengumpulkan data dengan mengamati obyek penelitian,
bagaimana keseharian tokoh yang dikaji ketika beradaptasi dengan

nagham al-Quran

21 Sumadi Subyabrata. Metodologi penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998). him. 183.
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b. Interviu/Wawancara
Mengumpulkan data dengan melakukan percakapan seputar topik
pembahasan dengan tokoh yang dikaji pada penelitian dan orang-orang

yang berkaitan dengan penelitian

4. Kajian Pustaka
Mengkaji dokumen-dokumen berupa buku, jurnal, artikel atau
karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian
5. Analisis Data
Menganalisa data dengan metode deskriptif kualitatif, berikut
langkah-langkahnya:

a. Reduksi data, adalah memfokuskan data-data yang telah
didapatkan menjadi suatu bahasan yang kompleks.

b.  Penyajian data, setelah data direduksi maka akan disajikan dalam
bentuk penjelasan sehingga mempermudah pembaca memahami
setiap kalimat yang dimunculkan.

c.  Penarikan kesimpulan, tahapan terakhir adalah memberikan
kesimpulan serta dengan memverifikasi data yang telah melewati
proses reduksi dan penyajian.

H. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan hasil penelitian dalam pembahasan

yang ditata dengan sistematika sebagai berikut:

14



Bab | terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan secara umum
apa yang melatar belakangi penelitian ini, kemudian terdapat rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan yang akan mengarahkan pembaca apa
saja pembahasan yang terdapat pada penelitian ini.

Bab Il membahas tentang bagaimana sejarah kemunculan dan
perkembangan nagham al-Qur’an di dunia Islam dan di Indonesia. Pada bab ini
juga akan dituliskan tokoh-tokoh nagham yang terkenal pada masa klasik dan
kontemporer, baik itu di dunia Islam maupun di Indonesia.

Bab 11l menjelaskan tentang biografi Maria Ulfa, latar belakang keluarga,
latar belakang masyarakat, prestasi, serta karya Maria Ulfa yang berkaitan dengan
nagham al-Qur’an.

Bab IV akan menjadi pembahasan inti yang menguraikan hasil analisis
peneliti dengan pendekatan biografi serta bagaimana Maria Ulfa melestarikan dan
mengembangkan nagham al-Qur’an di Indonesia.

Bab V berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perkembangan nagham al-Qur’an sejatinya telah melahirkan banyak tokoh
yang dapat dijadikan rujukan oleh para gari dan gariah di dunia Islam dan di
Indonesia. Sebut saja Maria Ulfah, sorang gariah yang telah mengharumkan nama
Indonesia di panggung MTQ internasional yang diadakan di Kuala Lumpur
Malaysia pada tahun 1980. Prestasi dan kariernya di bidang tilawah al-Qur’an
menggelitik penulis untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana Maria Ulfah
dan konservasi nagham al-Qur’an di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat dua poin
yang sekiranya dapat menjadi kesimpulan pada pembahasan tulisan ini. Di antara
poin-poin tersebut adalah :

Pertama, Maria Ulfah yang telah lama berkecimpung di dunia seni baca al-
Qur’an terus melestarikan nagham al-Qur’an sebagai salah satu kesenian Islam.
Maria Ulfah melestarikannya dengan terus belajar dan mengajarkan al-Qur’an di
pondok pesantren miliknya, sekolah, kampus, masjid, hingga pada saat training
center (TC) yang diadakan setiap daerah sebelum pelaksanaan MTQ regional
sampai nasional. Tidak hanya dengan mengajarkan al-Qur’an, Maria Ulfah turut
melestarikan nagham dengan mengeluarkan tulisan akademik yang berhubungan

dengan nagham dan mengeluarkan rekaman al-Qur’an 30 juz.
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Kedua, Maria Ulfah memandang nagham al-Qur’an itu tidak hanya sebagai
seni suara semata. Banyak sisi lain yang ia paparkan tentang hikmah dari
pembacaan al-Qur’an dengan nagham tersebut. Di antaranya, pertama, nagham
menambah penghayatan dalam membaca al-Qur’an. Kedua, nagham membantu
memperjelas ayat yang difirmankan Allah SWT. ketiga, nagham menambah
kekhusyukan dalam membaca dan mendengarkan al-Qur’an. Keempat, tilawah al-
Qur’an sebagai sarana dakwah Islam. Kelima, nagham sebagai sarana pengikat tali
persaudaraan. Keenam, nagham adalah kesenian Islam yang harus dilestarikan.
Ketujuh nagham menuntut para gari dan gariah untuk mengusai keilmuan baca al-
Qur’an.

Saran
Mengacu kepada hasil penelitian ini, penulis melihat masih terdapat

kekurangan di dalamnya. Berikut penulis tuliskan harapan yang sekiranya dapat

menjadi pertimbangan oleh pihak-pihak berikut.

1. Kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, wa bil khusus perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis berharap agar literatur yang
berhubungan dengan nagham al-Qur’an diperbanyak lagi. Karena banyak
bahan bacaan yang tidak penulis temukan di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, sehingga harus mengupayakan kepada pihak lain yang
kebetulan memiliki koleksi literatur yang berhubungan dengan kajian yang

penulis teliti.
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2. Untuk segenap para akademisi khususnya di bidang limu Al-Quran dan
Tafsir, penelitian tentang nagham ini adalah penelitian yang menarik dan
masih sedikit yang melakukan penelitian tentang ini. Penulis berharap
teman-teman akademisi lainnya mau berkontribusi dalam mengembangkan
penelitian yang berkaitan dengan nagham al-Qur’an ini.

3. Teruntuk para pembaca, khususnya gari dan gariah di mana pun berada,
penulis berharap agar nagham al-Qur’an dapat dilestarikan dan
disemarakkan seperti apa yang telah dilakukan ibu Maria Ulfah. Kemudian
para gari dan gariah setidaknya dapat mengetahui asal usul nagham al-
Qur’an. Agar tidak berkutat pada penguasaan nagham saja, hamun juga
keilmuan yang berkaitan dengan nagham al-Qur’an. Terlebih lagi para gari
dan qariah hendaknya mengerti apa yang diperbolehkan dan apa yang
dilarang dalam dunia seni baca al-Qur’an.

Banyaknya kekurangan pada penelitian ini membuatnya jauh dari kata
sempurna. Penulis berharap agar teman-teman akademisi untuk melanjutkan dan

mengoreksi kesalahan yang ada pada penelitian ini.
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